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Abstrak

REREP TRI SASONGKO: Survey Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Putra
Kelas VI Di SDN Gugus Il Kecamatan Kota Kediri Di Era New Normal Tahun
Ajaran 2021, Skripsi, PENJAS, FIKS UN PGRI Kediri, 2022.

Kata kunci: survey, TKJI, New Normal.

Pendidikan jasmani yang diajarkan di sekolah diharapkan dapat membuat
siswa terbiasa hidup sehat dan senang melakukan aktivitas jasmani secara aktif di
setiap harinya. Dalam pembelajaran pendidikan jasmani harus menghindari sistem
antri yang lama, selain menyediakan sarana dan prasarana pendidikan jasmani
yang jumlahnya minimal setengah dari jumlah total siswa, guru pendidikan
jasmani juga dituntut untuk membuat dan memodifikasi sarana dan prasarana
serta membuat menarik. Dengan mengikuti rutinitas kegiatan olahraga di
harapkan siswa mampu mengikuti dengan baik hal ini dapat menjaga
kesehatannya. Berdasarkan pada permasalahan-permasalahan tersebut maka
peneliti inigin mengetahui tentang tingkat kesegaran jasmani siswa putra kelas VI
di SD Negeri Rejomulyo, tingkat kesegaran jasmani siswa putra kelas VI di SD
Negeri Ngronggo 8 dan tingkat kesegaran jasmani siswa putra kelas VI di SD
Negeri Ngronggo 2. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan menggunakan teknik penelitian survey.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa prosentase tingkat kesegaran
jasmani masing-masing gugus yang diteliti untuk SD N Rejomulyo terdapat
sebanyak 0 % memiliki tingkat kesegaran jasmani kategori baik sekali, 2 siswa
atau 10,00 % memiliki tingkat kesegaran jasmani kategori baik, sebanyak 8 siswa
atau 40,00 % memiliki tingkat kesegaran jasmani kategori sedang, sebanyak 7
siswa atau 35,00% memiliki tingkat kesegaran jasmani kategori kurang, dan
selanjutnya terdapat 3 siswa 15% memiliki tingkat kesegaran jasmani kategori
kurang sekali. Siswa terbanyak masuk dalam interval 14-17 yaitu sebanyak 8
siswa. SD N Ngronggo 8 sebanyak 0 % memiliki tingkat kesegaran jasmani
kategori baik sekali, 3 siswa atau 15,00 % memiliki tingkat kesegaran jasmani
kategori baik, sebanyak 9 siswa atau 45,00 % memiliki tingkat kesegaran jasmani
kategori sedang, sebanyak 5 siswa atau 25,00% memiliki tingkat kesegaran
jasmani kategori kurang, dan selanjutnya terdapat 1 siswa 5% memiliki tingkat
kesegaran jasmani kategori kurang sekali. Siswa terbanyak masuk dalam interval
14-17 yaitu sebanyak 9 siswa dan SD N Ngronggo 2 Sebanyak 0 % memiliki
tingkat kesegaran jasmani kategori baik sekali, 2 siswa atau 10,00 % memiliki
tingkat kesegaran jasmani kategori baik, sebanyak 11 siswa atau 55,00 %
memiliki tingkat kesegaran jasmani kategori sedang, sebanyak 8 siswa atau
40,00% memiliki tingkat kesegaran jasmani kategori kurang, dan selanjutnya
terdapat 1 siswa 5% memiliki tingkat kesegaran jasmani kategori kurang sekali.
Siswa terbanyak masuk dalam interval 14-17 yaitu sebanyak 11 siswa. Dimana



dari masing-masing gugus tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa TKJI dari
ketiga gugus tersebut dalam kategori sedang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani memiliki peran yang sangat penting dalam
mengintensifkan penyelengaraan pendidikan sebagai suatu proses pembinaan
manusia yang berlangsung seumur hidup. Pendidikan jasmani memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman
belajar melalui aktivitas jasmani, bermain, dan berolahraga yang dilakukan
secara sistematis, terarah, dan terencana. Pembekalan pengalaman belajar itu
diarahkan untuk membina, sekaligus membentuk gaya hidup sehat dan aktif
sepanjang hayat. Dampak yang dimaksud adalah menurunnya tingkat
kesegaran jasmani seseorang, seperti yang dikemukakan oleh (Irianto, 2018),
bahwa pergeseran pola hidup dari banyak pekerjaan yang dilakukan dengan
dinamis menjadi jarang dilakukan disinyalir sebagai penyebab menurunnya
status kesegaran jasmani seseorang karena kemajuan IPTEK. Seseorang
dengan tingkat kesegaran jasmani yang baik maka orang tersebut akan dapat
melakukan aktivitas sehari-hari dengan waktu yang lama, dibanding dengan
orang yang tingkat kesegaran jasmaninya rendah.

Salah satu tujuan pendidikan jasmani disekolah adalah untuk
meningkatkan kesegaran jasmani. Oleh karena itu, pendidikan jasmani adalah
satu tahap atau aspek dari proses pendidikan keseluruhan yang berkenang
dengan perkembangan dan penggunaan kemampuan gerak individu yang
dilakukan atas kemampuan sendiri serta bermanfaat dan dengan reaksi atau
respon yang berkaitan langsung dengan mental, emosional, dan sosial.
Menurut (N. A. Muharram, 2020) pendidikan jasmani adalah persamaan
(sinonim) dari pendidikan dan struktur persekutuan hidup modern yang
menyebabkan pendidikan jasmani menjadi satu kebutuhan yang perlu ada dan
harus ada. Olahraga dan pendidikan jasmani tidak dapat dipisahkan.

Keduanya sangat erat hubungannya dan saling mempengaruhi. Pendidikan



jasmani bukanlah sekedar mengembangakan segi-segi kejasmanian,
memelihara kesehatan jasmani agar supaya terhindar dari kerugian-kerugian
jasmani melainkan melalui kegiatan-kegiatan jasmani yang hendak
menanamkan norma-norma peganggan hidup yang nyata (positif) pada anak.

Menurut (Muttagin et al., 2016) mendefinisikan pendidikan jasmani
adalah sebagai pendidikan melalui aktifitas gerak manusia dimana banyak
dari tujuan yang di capai melalui kegiatan otot besar yang melibatkan
olahraga, permainan, senam dan tari. Selain itu pendidikan jasmani juga
bentuk pembelajaran yang menekankan pada aktifitas fisik yaitu, belajar
melalui gerak dan belajar untuk bergerak. Maka dari itu siswa di harapkan
secara tidak langsung mempunyai daya tahan tubuh yang baik agar tidak
menimbulkan rasa lelah yang berlebih.

Salah satu upaya pihak sekolah untuk meningkatkan kesegaran jasmani
siswanya, selain pembelajaran jasmani yang diberikan seminggu sekali, SD
Negeri Rejomulyo dan SD Negeri Ngrongo 2 dan 8 juga mengadakan senam
masal seminggu sekali setiap hari Jumat pagi selama 25 menit. Meskipun SD
Negeri Rejomulyo dan SD Negeri Ngrongo 2 dan 8 telah mengajarkan upaya
peningkatan kesegaran jasmani siswa, akan tetapi jumlah pelaksanaan
olahraga peserta didik masih kurang karena peserta didik hanya melakukan
olahraga 2 kali dalam seminggu disekolah yaitu pada hari Jumat dan saat
pembelajaran olahraga. Menurut (Irianto, 2018) Seharusnya peserta didik
melakukan aktivitas olahraga seminggu perlu 3-5 kali untuk menjaga tingkat
kesegaran jasmaninya. Karena kebugaran akan menurun 50% setelah berhenti
olahraga atau latihan selama 4-12 minggu dan akan terus berkurang hingga
100% selama 10-30 minggu.

Pendidikan jasmani yang diajarkan di sekolah diharapkan dapat membuat
siswa terbiasa hidup sehat dan senang melakukan aktivitas jasmani secara
aktif di setiap harinya. Akan tetapi dilihat dari jumlah siswa SD Negeri
Rejomulyo dan SD Negeri Ngrongo 2 dan 8, sarana dan prasarana yang ada

saat ini masih sangat kurang memadai, karena jumlah sarana yang ada di SD



Negeri Rejomulyo dan SD Negeri Ngrongo 2 dan 8 belum sesuai dengan
jumlah murid yang ada pada saat mengikuti jam pelajaran olahraga, demikian
juga dengan prasarana yang ada seperti lapangan yang kurang memadai.
Jumlah sarana dan prasarana pendidikan jasmani minimal setengah dari
jumlah keseluruhan siswa. Dalam pembelajaran pendidikan jasmani harus
menghindari sistem antri yang lama. Selain menyediakan sarana dan
prasarana pendidikan jasmani yang jumlahnya minimal setengah dari jumlah
total siswa, guru pendidikan jasmani juga dituntut untuk membuat dan
memodifikasi sarana dan prasarana serta membuat menarik( nur ahmad
Muharram & Lusianti, 2017).

Olahraga adalah salah satu aktifitas fisik maupun psikis seseorang yang
berguna untuk menjaga dan meingkatkan kualitas kesehatan seseorang setelah
olahraga. Dengan mengikuti rutinitas kegiatan olahraga di harapkan siswa
mampu mengikuti dengan baik hal ini dapat menjaga kesehatannya. Setiap
membahas kualitas kejasmanian maka tidak lepas dari apa yang di sebut
kesegaran jasmani, pengembangan kesegaran jasmani seseorang melalui
suatu aktifitas olahraga. Dengan mengikuti olahraga dengan baik siswa di
harapkan mampu bekerja keras, tidak mudah sakit, belajar lebih giat dan
dapat berprestasi secara optimal.

Dari penjabaran di atas pada dasarnya seorang siswa harus memiliki
kesegaran jasmani yang baik, dengan memiliki kesegaran jasmani yang baik
berdampak akan prestasi yang akan di capai. Namun tidak semua siswa
memiliki tingkat kesegaran jasmani yang sama, di sebabkan karena pada
sebagian siswa terlalu fokus dalam pelajaran akademik, menghabiskan waktu
untuk bersenang-senang dan bermalas-malasan, sehingga sulit membagi
waktu untuk hanya sekedar olahraga. Pembelajaran pendidikan jasmani
disekolah bertujuan untuk meningkatkan kesegaran jasmani pada siswa selain
itu dapat mengetahui seberapan besar tingkat kesegaran jasmani. Untuk
mengetahui secara pasti sesuai dengan fakta di lapangan tentang kesegaran

jasmani siswa, maka perlu di adakan penelitian. Menurut (Widiastuti, 2015)



Tes kesegaran jasmani Indonesia untuk remaja usia SD meliputi : Lari cepat
50 meter, gantung angkat tubuh selama 60 detik, baring duduk selama 60
detik, loncat tegak/vertical jump, lari jauh 1.000 meter.

Pada saat di lakukan observasi, pertama peneliti melakukan oservasi ke
SD Negeri Rejomulyo pada hari sabtu 26 mei 2021, peneliti bertemu dengan
guru penddikan jasmani SD Negeri Rejomulyo , ternyata di SD Negeri
Rejomulyo bagaimana kondisi saat pandemi karena pembelajaran olahraga
secara daring dapat maksimal untuk meningkatkan kebugaran siswa, makan
perlu di lakukan tes kesegaran jasmani. Utuk menjaga kesehatan siswa agar
terhidar dari virus covid-19 Lalu peneliti melanjutkan oservasi ke SD Negeri
Ngronggo 8 dan SD Negeri Ngronggo 2 , di SD Negeri Ngronggo 8 peneliti
menemui guru olahraga yaitu pak Heri Irwan, dan guru pendidikan jasmani
SD Negeri Ngronggo 2 vyaitu bapak Rohmad, dari informasi beliau, SD
Negeri Ngronggo 8 dan SD Negeri Ngronggo 2 juga keaktifan siswanya
dalam melaksanakan tugas belajar dirumah pada pelajaran olahraga kurang
aktif jika di lihat dari daftar tugas yang dikumpulkan hanya sebatas
seremonial saja. Tanpa adanya keseriusan dalam menjalankan olahraga.

Peserta didik tingkat SD merupakan tahapan awal bagi perkembangan
peserta didik menuju kedewasaan. Bagi para pendidik harus menciptakan
peserta didik yang memiliki kesehatan jasmani maupun rohani yang baik.
Bagi siswa kesegaran jasmani sangat dibutuhkan agar mampu mengikuti
kegiatan belajar setiap hari dengan baik dan meningkatkan prestasi
belajarnya. Untuk itu penulis tertarik untuk meneliti sejauh mana “Survey
Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Putra Kelas VI Di SDN Gugus I
Kecamatan Kota Kediri di Era New Normal Tahun 2021~
. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut dapat di uraikan
sebagai berikut:
1. Belum pernah di lakukan tes kesegaran jasmani di SD Negeri Rejomulyo

, SD Negeri Ngronggo 8 , SD Negeri Ngronggo 2.



2. Belum diketahui tingkat kesegaran jasmani siswa putra SD Negeri

Rejomulyo , SD Negeri Ngronggo 8 , SD Negeri Ngronggo 2 .

C. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang diteliti, maka peneliti

membatasi pada masalah tingkat kesegaran jasmani siswa putra SD Negeri

Rejomulyo , SD Negeri Ngronggo 8 , SD Negeri Ngronggo 2 . Dengan

menggunakan bentuk tes: Lari cepat 50 meter, gantung angkat tubuh selama

60 detik, baring duduk selama 60 detik, loncat tegak/vertical jump, lari jauh
1.000 meter.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas sehingga pada penelitian ini

dapat di rumuskan sebagai berikut :

1.

Seberapa tinggi tingkat kesegaran jasmani siswa putra kelas VI di SD
Negeri Rejomulyo?

Seberapa tinggi tingkat kesegaran jasmani siswa putra kelas VI di SD
Negeri Ngronggo 8?

Seberapa tinggi tingkat kesegaran jasmani siswa putra kelas VI di SD
Negeri Ngronggo 2 ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada permasalahan-permasalahan tersebut, maka terdapat

beberapa tujuan yang akan di capai oleh peneliti yaitu:

1.

Untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani siswa putra kelas VI di SD
Negeri Rejomulyo .
Untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani siswa putra kelas VI di SD
Negeri Ngronggo 8 .
Untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani siswa putra kelas VI di SD
Negeri Ngronggo 2.

F. Kegunaan Penelitian



Manfaat dari peneliti ini adaalah:

. Manfaat Teoritik

Hasil dari penelitian ini dapat memperkaya ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan tingkat kesegaran jasmani, selain itu dapat dijadikan

sumber informasi bagi pendidikan lain.

. Manfaat Praktik

a. Bagi Siswa
Tingkat kesegaran jasmani sebagai upaya untuk meningkatkan
aktifitas yang lebih baik.

b. Bagi Guru Pendidikan Jasmani
Dapat jadi tolak ukur dan pertimbangan dalam memberikan beban

saat pembelajaran pendikan jasmani kesehatan olahraga.
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